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Pengembangan manajemen strategi Outsourcing pada industri perminyakan semakin mendapat perhatian
dan merupakan salah satu alternatif yang paling populer akhir-akhir ini. Strategi yang dimaksud adalah
untuk menyel esaikan beberapa persoalan didalam manajemen industri pengeboran, dan telah berkembang
cakupannya dan sekedar menangani masalah resource sharing, ke hal-hal yang lebih kompeks seperti
kebutuhan teknologi maju. Penerapan outsourcing oleh perusahaaan-perusahaan minyak dan gas bumi yang
dahulu dianggap sebagai kritikal dan strategis serta sangat berisiko bila diserahkan kepada mitra kerja dan
luar, sekarang lebih dipermudah dengan banyaknya perusahaan atau jasa pendukung yang tersedia di pasar.
Pemilihan mitra kerja outsourcing yang tepat alcan meningkatkan efisiensi dan efektivitas, oleh karena pada
dasannya pekerjaan yang dilakukan meningkatkan core business daf mitra kerja tersebut.

Vico Indonesia adalah perusahaan minyak multinasional yang menghasilkan dan mengelola minyak dan gas
bumi yang beroperasi di Kalimantan Timur. Vico adalah salah satu perusahaan Production Sharing Contract
(PSC) Pertamina atau perusahaan kontrak kerja bagi hasil dengan produksi utama berupa gas alam yang
sampai saat ini berjumlah 1,500 MM CFD (juta kaki kubik per hari). Vico Indonesia juga memproduksi
minyak dan kondensat sekitar 70,000 barel per hari sebagai produksi samping dan keempat lapangan.
Perusahaan ingin meningkatkan efisiensi dengan memusatkan perhatian pada kegiatan bisnisintinya,
sedangkan aktivitas penunjangnya akan di-outsource kepada pihak ketiga. Aktivitas-aktivitas penunjangnya
ini antaralain fungsi-fungsi services Seperti pengeboran sumur (drilling), dan penyelesaian (completion)
sumur yang selamaini dilakukan dengan sistem selective outsourcing dengan pihak ke tiga, di mana unit
menara pengeboran (rig) disewakan oleh rig contractor. Strategi pengembangan bersama baik bagi
perusahaan Vico maupun outsourcer akan memberikan keuntungan bersama, di mana perusahaan yang tidak
cukup memiliki sumber internal untuk melakukan kegiatan penunjangnya memanfaatkan kemampuan pihak
ketiga untuk mengelola kegiatannya, sedangkan pihak ke tiga yang memiliki kemampuan dan pengetahuan
(knowledge) yang lebih baik memberikan kebutuhan tersebut. Lebih lanjut perusahaan ingin melakukan
outsourcing terhadap kedua menara pengeboran (rig) yang dimiliki dan yang selamaini dilakukan sendiri
untuk kerja ulang sumur.

Dihadapkan pada tekanan dan para pemegang saham untuk mempertahankan laba akibat adanya penurunan
produksi secara alamiah, serta kebutuhan akan fleksibilitas yang lebih besar untuk bereaks pada perubahan
karena penurunan produksi pada minyak dan gas bumi yang memiliki siklus produksi yang lebih cepat (high
depletion producing rate), membuat perusahaan ingin melihat lebih dekat apakah beberapa pekerjaan
aktivitas penunjang (non-core) lainnya dapat di outsource-kan secara keseluruhan.

Manfaat lain yang tidak kalah pentingnya bagi perusahaan dengan adanya program outsourcing ini adalah
pemusatan perhatian ke bisnisinti perusahaan. Meningkatkan perhatian kepada bisnisinti dalam hal strategi
peningkatan produksi melalui peningkatkan kompetensi inti di bidang teknologi industri pengeboran.
Tesisini akan menganalisis tujuan dan strategi dari outsourcing manajemen pengeboran yang sedang
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berjalan, dengan lebih memusatkan perhatian kepada sel ective oursourcing dan insourcing dati sumber daya-
sumber daya pada manajernen departernen pengeboran.



